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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR DENGAN HASIL 

BELAJAR IPS PADA PEMBELAJARAN TEMATIK  

PESERTA DIDIK KELAS IV 

SD NEGERI  

 

Oleh 

 

 

AMALIA ROZA 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar IPS peserta 

didik di SD Negeri 1 Rajabasa Raya. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

hubungan penggunaan media gambar dengan hasil belajar IPS pada pembelajaran 

tematik peserta didik kelas IV SD Negeri. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV Negeri 1 Rajabasa Raya yang 

berjumlah 73 peserta didik. Sampel penelitian ini berjumlah 73 responden. Teknik 

pengumpulan data ini dengan observasi, dokumentasi dan teknik tes. Hasil teknik 

analisis data yang menggunakan rumus korelasi product moment dengan hasil 

rhitung (0,629) > rtabel (0,227) hal tersebut menunjukkan ada hubungan penggunaan 

media gambar dengan hasil belajar IPS pada pembelajaran tematik peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya. 

 

Kata kunci: hasil belajar, media gambar, pembelajaran IPS pada tematik. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE CORRELATION BETWEEN THE USE OF PICTURE MEDIA WITH 

SOCIAL STUDY OUTCOMES IN THEMATIC LEARNING AT 

 THE FOURTH GRADE OF STATE 

 ELEMENTARY SCHOOL 

 
 

by 

 
 

AMALIA ROZA 

 

 

The problem in this research is on the learning outcomes of social science at the 

fourth grade of SD Negeri 1 Rajabasa Raya that is still low. The purpose of this 

research is to find out the correlation of using picture as media with learning 

outcomes of social science in thematic learning at the fourth grade of SD Negeri 1 

Rajabasa Raya. The method of this research is quantitative correlation in nature. 

The population in this research is all students at the fourth grade of SD Negeri 1 

Rajabasa Raya which consist of 73 students. The sample in this research is 73 

respondents. The technique of collecting data in this research is by doing 

observation, documentation and also by administering test. The result of the data 

analysis which has been done by using product moment correlation formula 

showed that rcount (0.629) > rtabel (0,227) hence there is correlation  of using 

picture as media with learning outcomes of social science in thematic learning at 

the fourth grade of SD Negeri 1 Rajabasa Raya. 
 

 

Key words: result of learning process, picture media, social study outcomes in 

thematic. 
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I.   PENDAHULUAN 
 
 
 

 
A.  Latar Belakang Masalah 
 

 

Pendidikan  merupakan  kebutuhan  mutlak  dan  kewajiban  bagi kehidupan 

manusia di seluruh  dunia  sejalan  dengan  tuntutan  perkembangan  zaman.  

Pendidikan  yang  dikelola  dengan baik, tertib,  teratur,  efektif  dan  efisien 

akan mampu mempercepat  jalannya  proses  pembudayaan  bangsa yang 

berdasarkan pokok pada  penciptaan  kesejahteraan  umum  dan  pencerdasan  

kehidupan bangsa,  sesuai  dengan tujuan nasional yang tercantum dalam 

alinea ke IV, Pembukaan UUD 1945 yang berbunyi: 

 
Pendidikan tidak hanya dituntut untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, 

mengubah tingkah laku, dan merubah akhlak saja, tetapi pendidikan juga 

dituntut untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang sejalan dengan 

perkembangan zaman kearah globalisasi diperlukan adanya sumber daya 

manusia yang berkualitas dalam segala bidang kehidupan. 

 
 

Perbaikan kurikulum, sistem evaluasi, sarana dan prasarana dalam lembaga 

pendidikan, pengembangan atau pengadaan materi ajar, dan pelatihan bagi 

pendidik. Pendidikan menjadi standar kompetensi dan kemampuan individu 

karena pendidikan menjadi hak setiap orang untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan yang berguna untuk  pembangunan. Tujuan pendidikan di 

Indonesia yang bersifat formal tercantum dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang pendidikan  dan  sistem  yang diterapkan  yang  

berbunyi:      
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1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

2. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan 

pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan 

perubahan zaman (Sisdiknas, 2003: 12) 
 

 
 

Sejalan dengan perkembangan zaman dalam sistem pendidikan, kurikulum 

2013 merupakan kurikulum yang mengutamakan pemahaman, sikap, sosial, 

dan keterampilan serta pembelajaran lebih mengutamakan pada proses 

bukan hasil. Oleh karena itu peserta didik dituntut aktif dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi dan presentasi serta mencerminkan sikap 

disiplin yang tinggi, sopan santun, dan saling menghargai. Tujuan hasil akhir 

kurikulum 2013 yaitu, meningkatkan dan menyeimbangkan antara sikap 

spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan serta mampu menghasilkan 

manusia yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif.  

Kurikulum yang diberlakukan di harapkan dapat menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dari segi  

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kurikulum 2013 menekankan pada 

pembentukan karakter peserta didik serta yang diterapkan adalah 

pembelajaran berbasis tematik. Kegiatan pembelajaran tematik didasarkan 

pada sebuah tema yang terdiri dari beberapa sub tema yang di dalamnya  

mencakup beberapa mata pelajaran, namun pada pembelajaran matematika 

dan PJOK tidak termasuk ke dalam proses pembelajaran tematik. 
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Penggabungan mata pelajaran ini diharapkan dapat mempermudah peserta 

didik menerima pelajaran. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Tahun 2016 

No. 24, pasal 1 ayat 3 tentang KI dan KD pada kurikulum 2013 pada 

pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa: 

Pelaksanaan pembelajaran pada sekolah dasar/ Madrasah Ibtidaiyah 

(SD/MI) di lakukan dengan pendekatan tematik terpadu, kecuali 

untuk mata pelajaran Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri 

untuk kelas IV, V, dan VI. 

 

Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik yaitu, suatu pendekatan yang berfokus kepada peserta didik. Hasil 

belajar pada pendekatan ini juga lebih mengutamakan pada proses 

pembelajaran. Dalam  proses  pembelajaran saintifik peserta didik didorong 

untuk melakukan pengamatan, tanya jawab, menalar, bereksperimen, 

menyimpulkan dan mengkomunikasikan dengan teman-temannya di 

sekolah.  Kegiatan pembelajaran di sekolah juga akan lebih efektif dengan 

adanya bantuan media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik sehingga proses pembelajaran bisa menyenangkan dan tidak 

monoton. Pendidik harus kreatif dalam memilih media pembelajaran agar 

sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran serta sesuai kapasitas 

intelektual peserta didik, menyenangkan, dan harus membuat peserta didik 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Media adalah alat bantu atau sarana  

yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada 

khalayak. Media adalah alat bantu pendidik untuk menyampaikan 

pembelajaran supaya pembelajaran dapat bermakna bagi peserta didik. 
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Pembelajaran IPS merupakan suatu bahan kajian yang terpadu yang 

merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang 

diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, 

geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. Selain itu  IPS juga 

merupakan perpaduan dari disiplin ilmu-ilmu sosial yang merupakan suatu 

bidang studi utuh yang tidak terpisah-pisah dalam disiplin ilmu yang ada. 

Dengan demikian, pembelajaran IPS di sekolah dasar pada dasarnya 

dimaksudkan untuk pengembangan pengetahuan, sikap, nilai-moral, dan 

keterampilan peserta didik agar menjadi peserta didik agar menjadi manusia 

yang baik, seperti yang diharapkan oleh dirinya, orang tua, masyarakat, 

agama, dan negara. 

 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar 

Lampung dalam pembelajaran IPS menunjukkan bahwa  proses  

pembelajaran belum menggunakan media sebagai pendukung proses 

pembelajaran  sehingga  peserta  didik  kurang  mendapatkan kesempatan 

untuk aktif berfikir, mengeluarkan pendapat,  berinteraksi  dengan  teman  

sekelasnya,  dan  peserta didik  merasa bosan. Pendidik sebaiknya dalam 

melakukan proses pembelajaran bisa menggunakan media pembelajaran 

agar menarik perhatian peserta didik pada apa yang akan diperagakan di 

depan kelas sehingga peserta didik lebih siap untuk mengikuti proses 

pembelajaran yang lebih bermakna.  Pendidik kelas IV SD Negeri 1 

Rajabasa Raya Bandar Lampung  dalam proses pembelajaran sudah  

menggunakan buku paket sebagai sumber belajar di kelas, tetapi  belum  
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semua peserta didik mendapatkan dikarenakan jumlah yang tidak 

mencukupi. 

Pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran IPS hanya menjelaskan 

pokok-pokok materi setelah itu peserta didik diberikan tugas mengerjakan 

lembar kerja sehingga pembelajaran kurang menarik. Peneliti mengamati 

sebagian besar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar 

Lampung  kurang menyenangi mata pelajaran IPS karena menurut peserta 

didik banyak materi pelajaran yang membosankan dan penuh dengan 

hafalan-hafalan khususnya sejarah. Pendidik dalam proses pembelajaran 

belum menggunakan media yang dapat membantu dalam menjelaskan 

pemahaman peserta didik mengenai materi pelajaran. Sementara alternatif 

yang bisa ditempuh oleh seorang pendidik dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar dengan menggunakan media pembelajaran. 

Penggunaan media secara tepat dan bervariasi mempunyai nilai praktis 

antara lain: mengatasi keterbatasan pengalaman belajar peserta didik, 

mengkonkritkan pesan yang abstrak, menanamkan konsep dasar yang benar, 

menimbulkan keseragaman dan akhirnya dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran. Sebagai dampak dari proses kegiatan pembelajaran di atas 

mengakibatkan hasil belajar IPS peserta didik kelas IV tahun Ajaran 

2018/2019 yang diperoleh lebih rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 1. Data Nilai UTS Semester Ganjil IPS Kelas IV SDN 1 Rajabasa      
               Raya Tahun Pelajaran 2018/2019 
 

Kelas 
Jumlah 

Peserta 

didik 

 

Nilai 
 

KKM 
Jumlah 

 

Persentase 

  (%) 

Keterangan 

 

 

IV A 

 

 

 34 

 

  ≤69 
 

 
 
 
 

70 

 

22 
 

64,71  
Belum 
Tuntas 

   ≥70 12 35,29  Tuntas 

 
 

IV B 

 
 

 39 

 

  ≤69 
 

24 
 

61,54  
Belum 

Tuntas 

   ≥70 15 38,46  Tuntas 

 Sumber : Dokumentasi Pendidik Kelas IV 
 

 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa hasil belajar mata pelajaran IPS 

pada peserta didik kelas IV di SDN 1 Rajabasa Raya masih belum cukup 

baik karena terdapat beberapa peserta didik yang nilainya belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu dengan 

nilai 70. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 73 peserta didik yang 

memperoleh nilai lebih dari sama dengan 70 hanya sebanyak  27 peserta 

didik (36,99 %), sedangkan jumlah peserta didik yang memperoleh nilai 

kurang dari 70 sebanyak 46 peserta didik (63,01 %). Artinya secara 

persentase peserta didik kelas IV SDN 1 Rajabasa Raya pada mata pelajaran 

IPS lebih banyak yang mendapatkan nilai kurang dari KKM. 

Hasil pengamatan pada kelas  IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya terlihat 

pendidik belum menggunakan media pembelajaran secara optimal sebagai 

penunjang proses pembelajaran dalam penyampaian konsep-konsep IPS. 

Pendidik dalam proses pembelajaran belum menggunakan media khususnya 
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media gambar karena ada beberapa alasan. Alasan pertama, pendidik belum 

menggunakan media dalam pembelajaran karena mengajar dengan 

menggunakan media perlu persiapan yang lama dan memakan waktu banyak 

sehingga tidak efisien. Jadi pendidik jarang menggunakan media dalam 

proses pembelajaran, apalagi kalau media itu semacam OHP, audio 

visual, VCD, slide projector atau internet. Alasan kedua, pendidik tidak 

sempat memikirkan, membuat media pembelajaran dan biaya yang mahal. 

Demikianlah alasan yang dikemukakan oleh pendidik.  Padahal kalau 

pendidik mau berpikir dari aspek lain, bahwa  dengan  media  kegiatan  

pembelajaran  akan  lebih  efektif  walaupun sedikit repot tetapi akan 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Berdasarkan masalah di atas, pendidik hendaknya menggunakan media yang 

inovatif untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas. Penggunaan 

media pembelajaran bukan sekedar upaya untuk membantu pendidik dalam 

mengajar, tetapi lebih dari itu sebagai usaha memudahkan peserta didik 

dalam mempelajari materi pelajaran. 

 Akhirnya media pembelajaran memang pantas digunakan oleh pendidik, 

bukan hanya sekedar alat bantu mengajar bagi pendidik, namun diharapkan 

akan  timbul kesadaran  baru bahwa media pembelajaran telah menjadi 

bagian integral dalam sistem pendidikan sehingga dapat dimanfaatkan 

semaksimal mungkin untuk membantu kelancaran bidang tugas yang 

diemban untuk kemajuan dan meningkatkan kualitas peserta didik. Anak 

sebagai subyek pembelajaran memiliki kekuatan psikofisik, jika memperoleh 
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sentuhan tepat akan mendorong anak berkembang dalam kapasitas 

mengagumkan. Oleh karena itu, pendidik harus membangun kemampuan 

pada dirinya agar dapat merubah gaya-gaya mengajar bersifat tradisional 

menjadi gaya mengajar modern sehingga pendidik mengajar dengan luwes 

dan gembira. Media gambar dimaksud dalam penelitian yaitu gambar datar 

yang tidak tembus pandang berupa gambar, foto, gambar fotografi, ilustrasi, 

dan lukisan cetak. Media gambar yang dominan dipakai adalah media 

gambar foto yang berupa, foto alat komunikasi dan foto alat transportasi. 

Media gambar ini mudah pengadaannya dan relatif murah.  Jadi  media  

gambar  adalah  media  dipergunakan  untuk memvisualisasikan atau 

menyalurkan pesan dari sumber ke penerima (peserta didik). 

Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam komunikasi visual, di 

samping itu media gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, 

memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang 

mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan. 

Penggunaan media gambar dalam proses kegiatan pembelajaran akan 

memberikan hasil belajar IPS yang optimal jika digunakan secara tepat. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Hubungan Penggunaan Media Gambar 

dengan Hasil Belajar IPS pada Pembelajaran Tematik  Peserta Didik 

Kelas IV SD Negeri”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

identifikasi masalah yang diambil oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran cenderung  monoton, sehingga peserta didik 

menganggap pembelajaran kurang menyenangkan. 

2.   Pendidik  hanya  mengandalkan  buku panduan tanpa menggunakan 

media sebagai pendukung pembelajaran dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS. 

3.   Kurangnya   penggunaan   media   gambar   dalam   proses   

pembelajaran khususnya mata pelajaran IPS. 

4.  Masih rendahnya hasil belajar IPS pada peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) 70. 

 

C.  Pembatasan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada kajian penggunaan media gambar dengan hasil 

belajar  IPS  pada  peserta  didik kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 

 
D.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: “Apakah ada hubungan penggunaan media gambar dengan hasil 

belajar IPS pada pembelajaran tematik  peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019”? 

 

E.  Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

penggunaan media gambar dengan hasil belajar IPS pada pembelajaran 

tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Berdasarkan 

tujuan yang ingin dicapai, maka adapun manfaat yang akan diperoleh yaitu : 

1.   Manfaat Teoritis 
 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

dan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan pendidikan. 

2.   Manfaat  Praktis 
 

Sebagai sarana bagi peneliti untuk memberikan sumbangan pemikiran 

bagi para pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini antara lain: 

a.   Bagi Peserta didik 
 

 

Mengatasi kejenuhan peserta didik dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal pada mata 

pelajaran IPS. Agar peserta didik lebih meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik melalui penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran di SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung. 

b.   Bagi Pendidik 
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Memberikan pandangan kepada para pendidik bahwa perlu adanya 

penggunaan media pembelajaran seperti penggunaan media 

gambar untuk  meningkatkan  pembelajaran  agar  keberhasilan  

dalam  proses pembelajaran dikelas dapat tercapai. 

c.    Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan kajian bagi pendidik 

dalam melaksankan pembelajaran di kelas. 

d.   Bagi Peneliti 
 

 

Menambah  wawasan  peneliti  mengenai  media  pembelajaran  

salah satunya adalah penggunaan media gambar. 

e.   Bagi Peneliti Lain 
 

 

Sebagai  bahan  referensi  dan  informasi  untuk  penelitian  

berikutnya mengenai  media  pembelajaran  seperti  penggunaan  

media  gambar. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Media Pembelajaran 

 
1.   Pengertian Media Pembelajaran 

 
Media pembelajaran secara umum dapat diartikan alat bantu proses 

pembelajaran. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar. Menurut Arsyad (2011: 3) mengemukakan bahwa: 

 
Kata “media” berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Media adalah 

segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan 

semangat, perhatian dan kemauan peserta didik, sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri peserta 

didik. 
 

 
 

Selanjutnya menurut Djamarah (2010: 136) “ Media pembelajaran 

adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan 

guna mencapai tujuan pembelajaran”. Sedangkan menurut Miarso (2004: 

87)  “Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar”.  Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 
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harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar.  Association of 

Education and Communication Technology (AECT) memberikan 

definisi media sebagai sistem transmisi (bahan dan peralatan) yang 

tersedia untuk menyampaikan pesan tertentu. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Suranto dalam Sutirman (2013: 13) bahwa “media 

adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari 

seorang komunikator kepada komunikan”. Sedangkan Trini Prastiti 

dalam Sutirman (2013: 18)  memberi makna “media sebagai apa saja 

yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi ke penerima 

informasi‟‟. Heinich dan kawan-kawan dalam Sutirman (2013: 20) 

berpendapat bahwa: 

Media sebagai perantara yang mengantar informasi dari sumber ke 

penerima. Dengan demikian televisi, film, foto, radio, rekaman 

audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan 

sejenisnya adalah tergolong media. Apabila media tersebut 

membawa pesan-pesan atau informasi yang mengandung maksud 

dan tujuan pengajaran maka media itu disebut media 

pembelajaran. 

 

Secara lebih khusus Briggs dalam Sutirman (2013: 24) mengatakan 

„‟media sebagai sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi 

pembelajaran. Sarana fisik tersebut dapat berupa buku, tape rekorder, 

kaset, kamera, video, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi dan 

komputer‟‟. Sependapat dengan pendapat di atas, Wang Qiyun dan 

Cheung Wing Sum dalam Sutirman (2013: 35), menyatakan bahwa: 

Dalam konteks pendidikan, media biasa disebut sebagai fasilitas 

pembelajaran yang membawa pesan kepada pembelajar. Media 

dapat dikatakan pula sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik 

tercetak maupun audio visual dan peralatannya, sehingga media 

dapat dimanipulasi, dilihat, dibaca, dan didengar. Dengan 

demikian media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat-alat 
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grafis, foto grafis, atau elektronis, yang dapat digunakan untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal. Media merupakan komponen sumber belajar atau 

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan 

peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. 

 

Sedangkan menurut Sanjaya, (2008: 205)  berpendapat bahwa: 
 

 

Media pengajaran itu meliputi perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software). Hardware adalah alat-alat yang dapat 

mengantar pesan seperti over head projector, radio, televisi, gambar, 

foto, model, dan sebagainya. Sedangkan software adalah isi program 

yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada 

transparasi atau buku dan bahan-bahan cetak lainnya, cerita yang 

terkandung dalam film atau materi yang disuguhkan dalam bentuk 

bagan, grafik, diagram, dan lain sebagainya. 
 

 
 

Dari beberapa definisi di atas bisa disimpulkan bahwa media bukan hanya 

alat perantara seperti televisi, gambar, model, foto, radio,  slide, bahan 

cetakan, akan tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau  

juga  berupa   kegiatan  semacam   diskusi,   seminar,  karyawisata,  

simulasi, dan lain sebagainya  yang  dikondisikan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima  sehingga  dapat  menambah  pengetahuan  dan  

wawasan,  mengubah sikap peserta didik atau untuk menambah 

keterampilan. 

 
2.   Fungsi Media Pembelajaran 

 
Fungsi media dalam  proses pembelajaran cukup penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Levie & Lents sebagaimana dikutip 

oleh  Arsyad (2011: 16) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

khususnya media visual, yaitu fungsi afektif,  fungsi kognitif,  dan  fungsi 

kompensatoris. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi 
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pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pelajaran. Media gambar atau animasi yang 

diproyeksikan  melalui LCD (Liquid Crystal Display) dapat memfokuskan 

dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka 

terima. Hal ini berpengaruh terhadap penguasaan materi pelajaran yang lebih 

baik oleh peserta didik . 

Menurut Sanjaya (2008: 206) “Dalam suatu proses komunikasi diperlukan 

saluran yang berfungsi untuk mempermudah penyampaian pesan”. Inilah 

hakikat dari media pembelajaran. Oleh sebab itu, bagan komunikasi 

ditambah dengan unsur media dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Proses Komunikasi dengan Media. Sanjaya (2008: 26) 

 

Konteks komunikasi seperti di atas, fungsi media adalah sebagai alat 

bantu untuk pendidik dalam mengomunikasikan pesan, agar proses 

komunikasi berjalan dengan baik dan sempurna sehingga tidak mungkin lagi 

ada kesalahan. Sedangkan Menurut Hamalik dalam Rusman (2012: 172) 

fungsi media pembelajaran, yaitu:
 

1. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. 

2. Penggunaan media merupakan bagian integral dalam sistem 

pembelajaran. 

3. Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pengiriman 

Pesan 

 

Pesan 

 

Media Penerima 

Pesan 
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4. Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk mempercepat 

proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam upaya 

memahami materi yang disajikan oleh pendidik dalam kelas. 

5. Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk 

mempertinggi mutu pendidikan. 

 
Selain itu, menurut Kempt dan Dayton dalam Arsyad (2011: 19), fungsi 

utama media pembelajaran adalah: 

1. Memotivasi niat dan tindakan, direalisasikan dengan teknik drama 
atau hiburan. 

2. Menyajikan informasi, dalam rangka penyajian informasi dihadapan 

sekelompok peserta didik. 

3. Memberi instruksi, digunakan untuk melibatkan peserta didik baik 

dalam benak maupun mental dalam bentuk aktivitas yang nyata 

sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

media sebagai alat komunikasi dalam pembelajaran untuk mempercepat, 

memotivasi, menyajikan informasi dan membantu peserta didik dalam upaya 

memahami materi 

 

3.   Jenis-jenis Media Pembelajaran 

 
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi perkembangan 

teknologi oleh Seels dan Glasgow dalam Arsyad (2011: 33)  dibagi  

dalam  dua  kategori  luas,  yaitu  pilihan  media tradisional dan  teknologi 

mutakhir. 

1. Pilihan Media Tradisional 

a. Visual diam yang diproyeksikan: Proyeksi opaque (tak 

tembus pandang), Proyeksi overhead, Slide, Filmstrips. 

b. Visual yang tak diproyeksikan: Gambar, poster, foto, 

Charts. 

c. Audio: Rekaman piringan, Pita kaset, reel, cartridge. 

d. Penyajian multimedia: Slide plus suara (tape), Multi-image. 

e. Visual dinamis yang diproyeksikan: Film, televisi, video. 

f. Cetak: Buku teks, modul, teks terprogram, Workbook, 

majalah ilmiah, berkala, lembaran lepas (hand-out). 

g. Permainan: Teka-teki, simulasi, permainan papan. 
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h. Realia: Model, specimen (contoh), manipulative (peta, 

boneka). 

 

 

2. Pilihan Media Teknologi Mutakhir 

a. Media berbasis telekomunikasi: Telekonferen, kuliah jarak 

jauh. 

b. Media berbasis mikroprosesor: Computer-assisted 

instruction, permainan computer, system tutor intelijen, 

interaktif, Hypermedia, Compact (video) dis. 

Leshin, Pollock & Reigelluth dalam Sutirman (2013: 32)  mengklasifikasikan 

media ke dalam lima kelompok, yaitu: 

1. Media berbasis manusia (pendidik, instruktur, tutor, main peran,     

kegiatan kelompok, field trip). 

2. Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan, alat bantu kerja,       

dan lembaran lepas). 

3. Media berbasis visual (buku, alat bantu, kerja, bagan, grafik, peta,  

gambar, transparasi, slide). 

4.  Media berbasis audio-visual (video, film, program slide-tape, televisi) 

5.  Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer,     

     interaktif video, hypertext). 

 

Kempt & Dayton dalam Sutirman (2013: 45) mengelompokkan media ke 

dalam delapan jenis, yaitu: 

1. Media cetakan  

2. Media pajang 

3. Overhead transparacies 

4. Rekaman audiotape 

5. Seri slide dan filmstrips 

6. Penyajian multi-image 

7. Rekaman video dan film hidup 

8. Komputer. 
 

Basuki Wibawa dan Mukti dalam Sutirman (2013: 49), mengklasifikasikan 

media pengajaran  dalam  empat  jenis  yaitu:   

a. Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari sumber 

kepenerima pesan. Pesan yang dituangkan dalam lambang-lambang 

auditif verbal, nonverbal maupun kombinasinya. 

b. Media visual, dalam hal ini lebih mengarah pada visual diam 

(gambar datar) digunakan untuk memperkuat impresi, menambah 

fakta baru, dan memberi arti dari suatu abstraksi. Media gambar 

datar seperti foto,  gambar  ilustrasi,  flash  card,  gambar  pilihan  

dan  potongan gambar (gambar seri) mudah didapat dan murah 
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harganya, media ini juga mudah dimengerti dan dapat dinikmati di 

mana-mana. 

c. Media audio visual. Dengan karakteristik yang lebih lengkap, media 

audio visual memiliki kemampuan untuk dapat menyampaikan 

pesan- pesan yang lebih rumit dan lebih realistik. 
d. Media serbaneka memiliki karakteristik yang lebih luas daripada 

jenis media yang lain yaitu keberagaman berbagai benda yang dapat 
digolongkan dalam jenis media ini. Media serbaneka ini terdiri dari 
benda-benda yang sering dijumpai di sekitar dan dapat dimanfaatkan 
sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. 

 
Berdasarkan  beberapa jenis  media  pembelajaran  di  atas,  peneliti  

memilih  jenis media visual yaitu media gambar (foto). 

 

B.  Media Gambar 

 
1. Pengertian Media Gambar 

 
Media gambar dikelompokan kedalam kedalam media visual yaitu media 

yang mengandalkan indra penglihatan. Dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar kebanyakan peserta didik 

cukup sulit memahami jika hanya dengan metode diskusi dan ceramah. 

Maka media gambar sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar 

untuk memudahkan peserta didik memahami dan mengerti materi yang 

disampaikan. Menurut Daryanto (2010: 17) berpendapat bahwa: 

Media gambar adalah suatu penyajian secara visual yang 

menggunakan diantaranya  titik-titik, garis-garis,  gambar-

gambar, tulisan-tulisan atau simbol visual yang lain yang 

dimaksud untuk mengikthisarkan, menggambarkan, dan 

merangkum suatu ide, data, atau kejadian 

 

 

Media  gambar  merupakan media yang paling umum dipakai karena 

dapat dimengerti dan dapat dinikmati siapa saja. Sedangkan menurut 

Sudjana dan Rivai (2002: 71) media gambar flat opaque picture adalah 

media gambar datar tidak tembus pandang, misalnya foto, gambar 
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fotografi, gambar, ilustrasi dan lukisan cetak. Pendapat lain yang 

dikemukakan oleh Sardiman ( 2011: 31) Gambar foto yang baik sebagai 

media dalam pembelajaran adalah gambar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. terdapat enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar 

yang dijadikan sebagai media pembelajaran yaitu : (a) autentik, (b) 

sederhana, (c) ukuran relatif, (d) mengandung gerak atau perbuatan, (e) 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa suatu media gambar 

foto yang baik harus secara jujur melukiskan situasi seperti kalau seorang 

melihat benda yang sebenarnya, gambar hendaknya cukup jelas 

menunjukkan poin-poin pokok gambar. Foto juga dapat diperbesar atau 

diperkecil obyek/benda yang sebenarnya. Foto yang baik juga 

memperlihatkan aktivitas tertentu jadi tidak hanya menunjukkan obyek 

dalam keadaan diam. Namun demikian tidak semua gambar foto yang 

bagus dapat menunjang keberhasilan pembelajaran oleh karena itu 

gambar hendaknya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

 

Berdasarkan  pendapat  para  ahli  di  atas,  peneliti  simpulkan  bahwa 

Media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari pendidik 

kepada peserta didik dan dapat dinikmati oleh semua orang sebagai 

pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, suasana,  

tempat,  barang,  pemandangan  dan  benda-benda  lainnya. Media 
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gambar yang digunakan adalah Media Gambar Flat Opaque Picture 

(gambar  datar tidak  tembus pandang). Pada penelitian ini gambar yang 

dimaksud adalah gambar mengenai keberagaman budaya seperti gambar 

rumah adat, pakaian adat, tarian adat, makanan khas daerah dan alat 

musik daerah. 

 

 

2. Fungsi Media Gambar 

 
Media gambar merupakan media yang sering digunakan pendidik 
karena tidak sulit untuk ditemukan. Menurut Daryanto (2010: 15) 

fungsi media gambar bagi pendidik adalah: 

1. Memudahkan peserta didik dalam pemhaman materi yang 

disampaikan pendidik. 

2. Memudahkan jalan komunikasi antara pendidik dan peserta 

didik. 

3. Memperjelas mata pelajaran agar tidak bersifat hafalan. 

4. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan tenaga. 

 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 
 

 

Sejenis dengan media lainnya, media gambar memiliki kekurangan dan 

kelebihan. Menurut Sadiman (2011: 37) berpendapat bahwa  

media gambar sebagai salah satu media pembelajaran mempunyai 

kelebihan-kelebihan dan kelemahan kelemahan  sebagai berikut: 

Kelebihan media gambar: 

a) Sifatnya konkrit, artinya gambar lebih realistis menunjukkan 

pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 

b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. 

c) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 

d) Media gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang 

apa saja, sehingga dapat mencegah dan membetulkan 

kesalahpahaman. 

 

Kelemahan media gambar sebaagai berikut: 

a) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 
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b) Gambar terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran. 

c) Ukuran sangat terbatas, tidak memadai untuk kelompok besar. 

 

Bedasarkan uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa media 

gambar  adalah  foto  atau  sejenisnya  yang  menampakkan  benda  

yang banyak  dan  umum  digunakan,  mudah dimengerti  dan  

dinikmati  dalam pembelajaran, serta untuk mengatasi kesulitan 

menampilkan benda aslinya di dalam kelas. 

 

 

 

 

4. Langkah-langkah Menggunakan Media Gambar 

 
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu pendidik 
harus mempersiapkan  langkah-langkah  yang  akan  dilakukan  untuk 

menggunakan  media  gambar,  agar  proses  pembelajaran  berlangsung 

secara efesien. Ruminiati (2007: 223) berpendapat bahwa 

Sebelum menggunakan media gambar, pendidik harus 

mempersiapkan langkah-langkah penyajian media gambar sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis sub pokok bahasan yang akan dituangkan salam 

bentuk media audio atau foto. 

2. Menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan. 

3. Menugaskan peserta didik untuk menyiapkan bahan-bahan 

yang digunakan dalm proses belajar mengajar. 

4. Memeragakan gambar-gambar sehingga dapat dilihat dengan 

jelas oleh semua peserta didik. 

5. Pendidik meminta para peserta didik untuk mengomentari 

gambar yang telah diperagakan dan peserta didik yang lain 

diminta memberikan tanggapan terhadap komentar tersebut. 

6. Pendidik menjelaskan materi pelajaran melalui media yang   

telah disiapkan sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 

7. Pendidik menyimpulkan materi pelajaran sekaligus 

menindaklanjuti dengan memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk memperkaya penguasaan materi terhadap mata 

pelajaran IPS. 

 

 

C.     Hasil belajar 
 

1. Pengertian Hasil Belajar 
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Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil yang dicapai 

peserta didik. Pengertian secara umum hasil merupakan pencapaian dari 

apa yang telah diusahakan. Pengertian hasil belajar menurut Gagne & 

Briggs dalam Suprihatiningrum (2013: 37) “Hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan belajar 

dan   dapat   diamati   melalui   penampilan   peserta   didik   (learnern 

performes)”.  Selain itu Ahmadi dan Supriyono (2004: 21) berpendapat 

bahwa hasil  belajar  adalah  “hasil  yang dicapai  dan  perwujudan  

hasil dapat dilihat dengan nilai yang diperoleh dari setelah mengikuti 

tes”. Sedangkan menurut Surya (2004: 75) hasil belajar adalah 

“perubahan tingkah  laku  yang  menyangkut  ilmu  pengetahuan,  

keterampilan    dan sikap    setelah    melalui    proses    tertentu,  

sebagai  hasil  pengalaman individu dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar yang dicapai dan perwujudan hasilnya dapat dilihat dengan nilai 

yang diperoleh dari setelah melalui proses tertentu. Pada penelitian ini 

penilaian hasil belajar berfokus pada penilaian pengetahuan saja. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang menunjukkan tingkat keberhasilan anak dalam belajar 

di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto (2013:54) dan 

Sukmadinata (2009: 162) adalah sebagai berikut: 
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1) Faktor Intern 

Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 

Faktor intern terdiri dari: faktor jasmaniah, faktor psikologis 

dan faktor sosial. 
 

2) Faktor Ekstern 

Faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari: 

faktor keluarga, faktor lingkungan belajar di sekolah, dan faktor 

masyarakat. 
 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengidentifikasikan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor ekstern 

yaitu faktor sekolah meliputi faktor fisik sekolah dan faktor sosial. 

 

 

3. Macam-Macam Tes Hasil Belajar 

Proses  pembelajaran  untuk  mengetahui  hasil  belajar  sebagai tolak 

ukur hasil belajar yang dicapai peserta didik diperlukan evaluasi belajar.  

Menurut Djamarah (2010: 106-107)  berpendapat, berdasarkan tujuan 

dan ruang lingkupnya tes hasil belajar dapat digolongkan kedalam jenis 

penelitian antara lain: tes formatif, tes sub sumatif, dan tes sumatif. 

Penjelasan sebagai berikut: 

a. Tes Formatif 

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 

bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

daya serap peserta didik terhadap pokok bahasan tertentu. 

b.  Tes Sub Sumatif 

Tes ini meliputi sejumlah pengajaran/sejumlah pokok bahasan 

tertentu yang telah diajarka dalam waktu tertentu. 

c.   Tes Sumatif 

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap terhadap pokok- 

pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester atau dua 

tahun pelajaran. 

 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Arikunto (2014: 65) menyatakan 

bahwa, wujud tes ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur peserta 
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didik dibagi menjadi 3 macam yaitu: tes diagnosis, tes formatif, dan tes 

sumatif. 

a)  Tes diagnosis 

Tes diagnosis yaitu tes yang digunakan unutk mengetahui 

kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga berdasarkan 

kelemahan  tersebut dapat dilakukan  pemberian  perlakuan tempat. 

 

b)  Tes Formatif 

Tes formatif adalah tes yang dimaksudkan unutk mengetahui sejauh  

mana  peserta  didik  telah  terbentuk  setelah  mengikuti suatu 

program tertentu. Dalam kedudukan seperti ini tes formatif dapat 

juga dipandang sebagai tes diagnotik pada akhir pelajaran. 

 

 

 

c)  Tes Sumatif 

Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan berakhirnya pemberian 

sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar. 

 

 
Berdasarkan pendapat di atas penulis identifikasikan bahwa tes hasil 

belajar dapat digolongkan menjadi tiga jenis penelitian antara lain: tes 

formatif, tes sub sumatif, dan  tes sumatif. Tes formatif dapat disamakan 

dengan  ulangan  harian,  dan  sumatif dapat  disamakan  ulangan  

tengah semester dan pada penelitian ini digunakan nilai ulangan tengah 

semester sebagai hasil belajar peserta didik. 

 

D. Pembelajaran  Tematik Terpadu 
 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 
 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang  

dipadukan   atau   diintegrasikan.  Pembelajaran tematik terpadu 

merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu (integrated 

instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
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memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun kelompok, 

aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 

secara holistik, bermakna dan autentik. Pembelajaran terpadu berorientasi 

pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan peserta didik. Menurut Rusman (2015: 140) menyatakan 

bahwa: 

model pembelajaran tematik terpadu adalah model pembelajaran 

terpadu  yang  menggunakan  pendekatan  tematik  yang melibatkan 

beberapa peserta didik. Dikatakan bermakana karna dalam 

pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep 

yang mereka pelajari melalui pengalam langsung dan 

menghubungkan dengan konsep lain yang telh dipahaminya. Focus  

perhatian  dalam  pembelajaran  tematik  terletak  pada proses yang 

ditempuh peserta didik saat berusaha memahami isi pembelajaran 

sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus 

dikembangkannya 

 
Menurut Trianto (2011: 63) menyatakan bahwa: 

 
Pembelajaran tematik terpadu merupakan sistem pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun 

kelompok,  aktif  mencari,  menggali  dan  menemukan  konsep 

serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. 

Pembelajaran terpadu akan terjadi apabila peristiwa otentik atau 

eksplorasi topik/tema menjadi pengendali didalam kegiatan 

pembelajaran dengan berpartisipasi di dalam eksplorasi tema / 

peristiwa   tersebut   peserta didik   belajar   sekaligus   proses   dan   

isi beberapa mata pelajaran secara serempak. 

 

Lebih lanjut Trianto (2011: 65) 

Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai beberapa 

karakteristik atau ciri-ciri yaitu: holistik, bermakna, otentik, dan 

aktif”. 

1.    Holistik 

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam 

pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang 

kajian sekaligus,tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 

Pembelajaran terpadu memungkinkann peserta didik untuk 

memahami suatu fenomena dari segala sisi.  
2.   Bermakna 
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Pengkajian suatu fenomena dari berbagai aspek seperti yang 

dijelaskan   di   atas,   memungkinkan   terbentuknya   semacam 

jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan yang disebut 

skemata.  Hal  ini  akan  berdampak  pada  kebermaknaan  dari 

materi yang dipelajari.  

3.    Otentik 

Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta didik memahami 

secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya 

melalui kegiatan belajar secara langsung. Mereka memahami 

dari hasil belajarnya  sendiri,  bukan  sekedar  pemberitahuan  

pendidik. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh sifatnya 

lebih otentik. 

4.   Aktif 

Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, 

maupun emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal 

dengan mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan 

peserta didik sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus 

belajar. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, melibatkan peserta didik secara langsung dalam 

pembelajaran, pembelajaran  yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pembelajaran yang bermakna kepada peserta didik, dan menggunakan 

prinsip belajar menyenangkan bagi peserta didik lalu mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik, seperti kerjasama, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

 

2.    Landasan Pembelajaran Tematik Terpadu 
 

Menurut   Hernawan dan Resmini (2014: 6.63) menyatakan bahwa  

landasan pembelajaran meliputi landasan filosofis, landasan 

psikologis, dan landasan praktis”. 

 

1) Landasan Filosofis 

Landasan filosofis dalam pembelajaran terpadu meliputi: 



27 

 

a. Progresivisme 

Aliran progresivisme memandang proses pembelajaran 

perlu ditekankan pada pembentukan kreativitas peserta 

didik. 

b. Konstruktivisme 

Aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung 

peserta didik sebagai kunci dalam pembelajaran 

c. Humanisme  

Aliran humanisme melihat peserta didik dari segi 

keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motvasi yang 

dimilikinya. 

 

2) Landasan Psikologis 

 

Pandangan psikologis yang melandasi pembelajaran terpadu 

sebagai berikut: 

a. Pada dasarnya masing-masing peserta didik 

membangun   

realitasnya sendiri. 

b. Pikiran  seseorang  pada  dasarnya  mempunyai    

kemampuan untuk mencari pola dan hubungan antara 

gagasan yang ada. 

c.  Pada   dasarnya   peserta didik   adalah   seorang       

      individu   dengan berbagai kemampuan yang    

      dimilikinya dan mempunyai kesempatan untuk   

      berkembang. 

d.   Keseluruhan perkembangan peserta didik adalah   

      terpadu dan peserta didik melihat dirinya dan   

      sekitarnya secara utuh (holistic). 
 

3) Landasan Praktis 

 
Landasan praktis dalam pembelajaran terpadu sebagai 

berikut: 

 
a.  Perkembangan  ilmu  pengetahuan  begitu  cepat  

sehingga terlalu banyak informasi yang harus dimuat 

dalam kurikulum. 

b. Hampir   semua   pelajaran   di   sekolah   diberikan   

secara terpisah satu sama lain, padahal seharusnya 

saling terkait. 

c.  Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 

sekarang ini cenderung lebih bersifat lintas mata 

pelajaran (interdisipliner)  sehingga  dipelukan  
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usaha     kolaboratif antara berbagai mata pelajaran 

untuk memecahkannya. 

d. Kesenjangan  yang  terjadi  antara  teori  dan  praktek  

dapat dipersempit dengan pembelajaran terpadu 

sehingga peserta didik akan mampu berfikir teoritis 

dan pada saat yang sama mampu berpikir praktis. 

 

 

E.  Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang 

dikemukakan. Penelitian yang relevan dalam penelitan ini adalah: 

1. Siti Qoriah (2010). Mengkaji tentang Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik Pada Pelajaran  IPS Melalui Media Gambar 

Studi Pada Peserta Didik Mima‟arif Bandungan Kabupaten 

Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011. Hasil Penelitiannya Media  

gambar  dapat meningkatkan  hasil belajar pada   mata pelajaran 

IPS peserta didik kelas V MI Al Ma‟ arif Bandungan Kabupaten 

Semarang tahun pelajaran  2010/2011. 

2. Hasma Handayani (2013). Mengkaji tentang  Penggunaan Media 

Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Dalam 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas VA SDN 2 Merak 

Belantung Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil Penelitiannya 

menunjukkan bahwa penggunaan media gambar sangat efektif 

apabila diterapkan pada peserta didik kelas VA SDN 2 Merak 

Belantung Tahun Ajaran 2012/2013. 

3. Tejo Nurseto (2011). Mengkaji tentang Media Pembelajaran yang 

Menarik. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa penggunaan 
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media pembelajaran  dapat  memperlancar  proses  pembelajaran  

dan mengoptimalkan  hasil  belajar. 

4. Yunita, Irma, dkk. 2011. Mengkaji tentang Korelasi  Penggunaan  

Media Gambar dengan Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV di SD 

Pontianak. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan antara penggunaan media gambar dengan hasil 

belajar peserta didik. 

5. Rahman, 2014. Mengkaji tentang Penggunaan Media Visual 

Gambar dengan Hasil Belajar IPS di Bogor. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar peserta 

didik dari 53,33% menjadi 90%. 

 

Berdasarkan  hasil  penelitian  relevan  yang  dilakukan  oleh  peneliti  lain 

tersebut, peneliti juga ingin melakukan penelitian tentang Hubungan 

Penggunaan Media Gambar Dengan Hasil Belajar IPS Pada Pembelajaran 

Tematik Peserta Didik. Hal yang berbeda pada penelitian ini terletak pada 

tempat dan waktu penelitian. 

 

F. Kerangka Pikir 

 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Pada bagian ini akan dijelaskan hubungan antara penggunaan 

media  gambar  dengan  hasil belajar  peserta  peserta didik.  Penggunaan  

media gambar merupakan salah satu cara yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, yang diteliti dari proses cara belajar ini adalah efek yang 
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digunakan dalam proses  pembelajaran tersebut cara belajar ini merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Media gambar 

digunakan untuk menimbulkan pemikiran peserta didik untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran, sehingga hal  ini 

memungkinkan hasil belajar meningkat. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Gambar Kerangka Pikir 

Keterangan: 

 

X : Media Gambar 

Y : Hasil 

 : Hubungan 

 

 

G.   Hipotesis Penelitian 

 

Kehidupan ini ada banyak hal yang membuat kita sering menduga- duga 

tentang apa yang akan terjadi selanjutnya. Seringkali dugaan-dugaan 

tersebut muncul karena adanya pengalaman akan hal yang sama atau 

setidaknya mirip dengan kejadian yang tengah kita hadapi. Dalam ranah 

penelitian, dugaan-dugaan juga seringkali muncul. Dugaan ini lebih sering 

disebut dengan istilah hipotesis. Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2007: 

137) berpendapat bahwa “hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang 

bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya 

masih lemah dan perlu dibuktikan”. Sedangkan Hadi (1989: 136) dalam 

 Penggunaan 

Gambar (X) 

Efektivitas  

Penggunaan 

Gambar (X) 

Efektivitas  

 

Hasil Belajar IPS Pada 

Pembelajaran tematik (Y) : 
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Metode Research I mendefinisikan hipotesis sebagai dugaan sementara yang 

mungkin benar, atau mungkin juga salah. Dia akan diterima jika benar, dan 

akan ditolak jika salah atau palsu,   jika fakta-faktanya jelas membenarkan. 

Dari pendapat para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa hipotesis adalah 

dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui 

penelitian. Untuk menguji ada atau  tidaknya  hubungan  antara  variabel  X  

(penggunaan  media  gambar) dengan variabel Y (hasil belajar IPS pada 

pembelajaran  tematik), hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

“Ada hubungan  penggunaan  media  gambar dengan hasil belajar IPS pada 

pembelajaran  tematik peserta didik kelas  IV di SD Negeri 1 Rajabasa 

Raya Tahun Ajaran 2018/2019”. 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 
 
 
 

 
A.   Metode dan Jenis Penelitian 
 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan  untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umummya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan Sugiyono (2010: 8). Sedangkan jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi, yang bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya 

hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu Arikunto (2014: 270). 

Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

(X) Penggunaan media gambar dan variabel (Y) hasil belajar IPS. 

 

B.  Populasi dan Sampel 
 

 

1.   Populasi 

 
Menurut Sugiyono (2010: 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai  kualitas  dan  

karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 



32 
 

Sedangkan menurut Kasinu (2007: 260) Berpendapat bahwa “populasi 

adalah keseluruhan subjek atau objek yang menjadi sasaran penelitian”. 

 
Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh  peserta didik  kelas  IV  SD  

Negeri  1 Rajabasa Raya Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 73 

peserta didik. Seperti terlihat pada tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa  

              Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 
 

 

No 
 

Kelas 
Banyak Peserta didik  

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1     1 IVA 15 19 34 

2 IVB 19 20 39 

Jumlah 34 39 73 

Sumber: TataUsaha 
 
 

2.  Sampel 

 
Menurut Sugiyono (2010: 85) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan menurut 

Arikunto (2014: 174) “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti”. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling. Menurut Sugiyono (2010: 91) “total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi”. 

Berdasarkan  pertimbangan  pendapat  ahli  di  atas,  maka  jumlah  

sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari 

jumlah populasi. Jumlah populasi sebesar 73 peserta didik, sehingga 

dengan demikian peneliti mengambil 100% dari jumlah populasi atau 

penelitian populasi. 
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C.  Variabel Penelitian 

 
Menurut Arikunto (2014: 161) Variabel adalah objek penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu peneliti. pendapat lain Sugiyono (2010: 

38) menyatakan bahwa Variabel penelitian adalah “Suatu atribut atau sifat 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

 

Lebih lanjut Sugiyono (2010: 45): 

 

1. variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). 

2. variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas.  
 

Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
 

a.  Variabel Bebas 
 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah penggunaan media 

gambar yang dilambangkan dengan (X). 

b.  Variabel Terikat 
 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS yang   

dilambangkan dengan (Y). 

 

D.  Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
 

a) Penggunaan Media Gambar 

 

1) Definisi Konseptual 

 

Kemampuan gambar dapat berbicara banyak dari seribu kata hal ini 

mempunyai makna bahwa gambar merupakan suatu ilustrasi yang 
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memberikan  pengertian  dan  penjelasan  yang  amat  banyak  dan 

lengkap dibandingkan kita hanya membaca dan memberikan suatu 

kejelasan pada sebuah masalah karena sifatnya yang lebih konkrit 

(nyata). Menurut Daryanto (2010: 17) berpendapat bahwa: 

Media gambar adalah suatu penyajian secara visual yang 

menggunakan diantaranya, titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, 

tulisan-tulisan atau symbol visual yang lain yang dimaksud untuk 

mengikhtisarkan, menggambarkan dan merangkum suatu ide, data 

atau suatu kejadian. 

 
 

2)  Definisi Operasional 

 
Media gambar merupakan alat bantu yang sering digunakan proses 

pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik 

sehingga bisa mendorong terciptanya proses pembelajaran yang 

mudah dipahami dan tidak bersfat hafalan. 

 

b)   Hasil  Belajar 

 
1) Definisi Konseptual 

 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah hasil yang dicapai dan 

perwujudan hasilnya dapat dilihat dengan nilai yang diperoleh dari 

setelah melalui proses tertentu. 

2) Definisi Operasional 

 

Hasil belajar adalah bukti keberhasilan dari seseorang setelah 

memperoleh pengalaman belajar atau mempelajari sesuatu oleh 

peserta didik dalam waktu tertentu. Hasil belajar dalam penelitian 

ini diwujudkan dalam bentuk angka setelah dilakukannya ujian 
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semester, dan penilaian pada penelitian ini hanya pada nilai 

kognitif saja. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

 
Data bagi  suatu  penelitian  merupakan  bahan  yang  akan  digunakan  

untuk menjawab permasalahan penelitian. Oleh karena itu, data harus 

selalu ada agar permasalahan penelitian itu dapat dipecahkan. Teknik 

pengumpulan data dari penelitian ini adalah: 

 

1.   Observasi 

 

Observasi (pengamatan) menurut Purwanto dalam Kasinu (2007: 

166) merupakan “Metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung”. Observasi dilakukan  oleh  peneliti  untuk  mengetahui  

tentang  kondisi  sekolah terlebih dahulu dan memperoleh data 

mengenai peserta didik di SD Negeri 1 Rajabasa Raya. 

2.   Dokumentasi 

 
Menurut Arikunto (2014: 231) teknik dokumentasi merupakan 

suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan 

penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan 

perkiraan. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

terkait dengan jumlah  peserta didik,  dan  hasil belajar  peserta 
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didik  kelas  IV  SD  Negeri  1 Rajabasa Raya Tahun Ajaran 

2018/2019. 

 

3. Teknik Tes 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes. Menurut Arikunto (2014: 193) 

menyatakan bahwa “tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 

serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilam, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok”. Peserta didik diberikan tes dalam bentuk 

pretest dan posttest untuk mendapatkan data pemahaman konsep. 

Tes yang digunakan dalam pretest sama dengan soal yang 

digunakan posttest. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik kemudian diteliti guna 

melihat hubungan dari penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran IPS pada pembelajaran tematik. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen  

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan keterampilan dan pengetahuan yang ingin diamati. Salah 

satu tujuan dibuatnya instrumen yaitu untuk memproleh data informasi 

yang terperinci enganai hal-hal yang ingin dikaji. Dalam 

mengumpulkan data penelitian menggunakan interumen tes dan non-

tes.  
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a. Instrumen Tes  

Menurut Margono (2010 :170) menyatakan bahwa “tes adalah 

seperangkat stimulus atau rangsangan yang diberikan kepada 

sesorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka”. Bentuk tes yang 

diberikan adalah tes pilihan ganda yang mempunyai satu alternatif 

jawaban yang benar atau yang paling tepat.  

 

G. Teknik Analisis Data 

1.  Uji Persayratan Instrumen 

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik yang tes terlebih dahulu 

dilakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa  Bandar Lampung. Sebelum lembar 

observasi digunakan untuk mengamati apakah media gambar sudah 

diterapkan dengan efektif, lembar observasi perlu diuji kevalidannya dan 

reliabilitasnya. Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk 

mengetahui validitasnya soal, reliabilitas soal, daya pembeda soal, dan 

taraf kesukaran soal. 

 

a. Uji Validitas 

Validitas tindakan yang membuktikan bahwa suatu proses/metode 

dapat memberikan hasil yang sesuai. Menurut Arikunto (2014: 211) 

“ validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingak-tingkat 
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kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”. Suatu instruemen yang 

valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen 

yang kurang valid berarti memilki validitas rendah. Untuk mengukur 

tingkat validitas dlam penelian ini digunakan rumus kolerasi product 

moment yang dikemukakan oleh pearson, dengan rumus sebagi 

berikut: 

     
  ∑     (∑ )(∑ )

√[  ∑     (∑ ) ][  ∑      (∑ ) ]
 

 

  

Keterangan: 

 

rxy            = koefisien korelasi 

N           = jumlah responden 

∑XY         = total perkalian skor X dan Y 

∑Y            = jumlah skor variabel Y 

∑X            = jumlah skor variabel X 
∑X

2                
= total kuadrat skor variabel X 

∑X
2                

= total kuadrat skor variabel Y 

 

(Arikunto 2014: 87)  

 

Kriteria pengujian apabila rhitung >rtabel dengan α = 0,05 maka alat 

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung<rtabel 

maka alat ukur tersebut tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Instrumen yang dikatakan reliabilitas adalah instrumen yang 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Arikunto (2014: 221) reliabilitas 

menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat 
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dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga. 

 Uji reliabilitas instrumen hasil belajar dilakukan dengan metode 

Cronbach Alpha. Rumus Alpha  dalam Arikunto (2014: 223) 

adalah  

 
     (

 
    

) (    
∑   
   

)
 

 
Keterangan: 

 
   :   : Reliabilitas instrument 

     :  : Skor tiap – tiap item 

         N  : Banyaknya butir soal 

           : Varians total 

 

Proses pengolahan data relialibilitas menggunakan program 

Micrisoft Excel dengan klasifikasi : 

Tabel 3. Klasifikasi Reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Kategori 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Agak rendah 

0,61 – 0,80 Cukup 

0,81 – 1,00 Tinggi 

(Arikunto 2014: 319) 

c. Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan 

masing-masing responden. Arikunto (2014: 211) mengemukakan 

bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang kemampuannya rendah. Teknik ini digunakan  
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untuk menghitung daya pembeda soal adalah dengan mengurangi 

rata-rata kelompok bahwa yang menjawab benar. 

Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan 

rumus: 

    
  
  
   

  
  
  

Keterangan : 

   

D   : daya beda  

JA     : banyaknya peserta kelompok atas 
 

JB     : banyaknya peserta kelompok bawah 
 

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar. 
 

BB       : banyaknya peserta kelompok atas yang    
           menjawab soal dengan benar. 

 

Tabel 4. Daftar Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Keterangan 

0,00 sampai 0,19 Jelek 

0,20 sampai 0,39 Cukup 

0,40 sampai 0,69 Baik 

0,70 sampai 1,00 Baik sekali 

Negativ Tidak Baik 

Sumber : (Arikunto 2014: 218) 

 

Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ni menggunakan 

program microsoft Excel. 

 

d. Taraf  Kesukaran  

Tingkat kesukaran saol adalah proporsi peserta tes yang lenjawab 

benar terhadap butir soal tersebut. Rumus yang digunakan untuk 
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menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Arikunto 

(2014: 208) yaitu : 

 

    
 

  
 

 

Keterangan : 

 

P : Tingkat kesukaran 

B : Jumlah peserta didik yang menjawab benar 

JS : Jumlah Peserta didik  

 

Tabel 5. Klasifikasi Taraf Kesukaran soal  

Besar Taraf Kesukaran 

(TK) 

Interprestasi 

0,01 sampai 0,30 Sukar 

0,30 sampai  0,70 Cukup  

0,70  sampai 1,00 Mudah 

Sumber : Arikunto (2014: 210) 

 

 

H. Uji Hipotesis  

Analisis data atau pengolahan data merupakan cara yang digunakan 

untuk menguraikan keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar 

data tersebut dapat dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan 

data saja, tapi juga oleh orang lain. Data yang dinilai adalah data 

variabel bebas yaitu Penggunaan Media Gambar (X), serta variabel 

terikat yaitu Hasil Belajar IPS (Y).  

Penulis  menggunakan  rumus  statistik  yaitu  korelasi  product moment 

untuk menganalisis data atau menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian, dengan mengunakan bantuan program Microsoft Excell 
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dikarenakan data-data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif, yang 

didapat dari tes dan nilai ujian tengah semester, dengan rumus : 

 

     
  ∑     (∑ )(∑ )

√[  ∑     (∑ ) ][  ∑      (∑ ) ]
 

 

Keterangan: 

 

rxy            = koefisien korelasi X dan Y  

N         = jumlah responden 

∑XY         = total perkalian skor X dan Y 

∑Y            = jumlah skor variabel Y 

∑X            = jumlah skor variabel X 
∑X

2                
= total kuadrat skor variabel X 

∑X
2                

= total kuadrat skor variabel Y 

 

Arikunto (2014: 87) 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

Ha : terdapat hubungan yang positif antara penggunaan media 

gambar   

  dengan hasil belajar IPS pada pembelajaran tematik peserta 

didik   

  kelas IV SD Negeri. 

Ho : tidak terdapat hubungan yang positif antara penggunaan media  

 gambar dengan hasil belajar IPS pada pembelajaran tematik 

peserta  

 didik kelas IV SD Negeri. 

 
Hasil yang didapat dari perhitungan korelasi product moment di atas 

adalah untuk melihat keeratan hubungan antaran variabel X dengan 
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variabel Y, selanjutnya diinterpretasikan dengan kriteria dalam tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 6. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien 
Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80-1,000 
0,60-0,799 
0,40-0,599 
0,20-0,399 
0,00-0,199 

Sangat Erat 
Erat 

Cukup Erat 
Rendah 

Sangat Rendah 
Sumber: Riduwan (2012: 138) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

A.   Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis data maka penelitian ini diperoleh kesimpulan 

bahwa ada hubungan  yang erat antara penggunaan media gambar 

dengan hasil belajar IPS pada pembelajaran tematik peserta didik kelas 

IV di SD Negeri 1 Rajabasa Raya Tahun Ajaran 2018/2019. Hal ini 

diketahui dari hasil korelasi Variabel X (Penggunaan  media  gambar)  

dengan  variabel  Y  (hasil belajar  IPS peserta didik) sebagai  berikut : 

 
Koefisien korelasi antara variabel X (penggunaan media gambar) dan 

variabel Y (hasil belajar peserta didik) sebesar 0,629 jika dilihat pada 

kriteria koefesien korelasi, maka keeratan kedua variabel tersebut 

berada diantara 0,60 – 0,799. Hal ini berarti penggunaan media 

gambar memiliki hubungan yang erat terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 
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B.   Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka 

dapat diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar 

khususnya mata pelajaran IPS pada pembelajaran tematik peserta didik 

kelas IV di SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengatasi kejenuhan 

peserta didik dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar yang optimal pada mata pelajaran IPS agar peserta 

didik lebih meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

melalui penggunaan media gambar. 

2. Bagi pendidik, karena penelitian ini ada hubungan erat dengan 

hasil belajar diharapkan menggunakan media gambar 

dengan KD yang mempunyai karakteristik yang sama.  

3. Bagi  Kepala Sekolah diharapkan dapat menyarankan pendidik 

untuk menggunakan media gambar pada saat proses 

pembelajaran dikelas. 

4. Bagi Peneliti Lain diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

informasi untuk penelitian berikutnya mengenai media 

pembelajaran seperti penggunaan media gambar.  
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